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Abstark 

 

Kota Banjarmasin adalah salah satu kota di Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. 

Kota Banjarmasin yang dijuluki Kota Seribu Sungai ini memiliki wilayah seluas 98,46 km² 

yang wilayahnya merupakan delta atau kepulauan yang terdiri dari sekitar 25 buah pulau 

kecil (delta) Berdasarkan pengamatan di lapangan kondisi lalu lintas pada persimpangan 

Jalan Sutoyo S dan Jalan Japri Zam-Zam. Terutama pada jam-jam tertentu, misalnya pagi 

hari jam 07.00 – 08.00 WITA, siang hari jam 12.00 – 14.00 WITA, dan di sore hari jam 

17.00 – 18.00 WITA, karena di jam-jam tersebut banyak orang-orang melakukan aktifitas/ 

kegiatan dari beberapa arah persimpangan. Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa 

waktu hijau untuk kondisi Existing sudah tidak efektif lagi, itu dapat dilihat dari besarnya 

derajat kejunuhan pada lengan I dan III, melebihi batas ideal dari > 0.85 maka sangat jelas 

bahwa persimpangan mengalami konflik..Sedangkan waktu hijau untuk kondisi Setting, 

waktu yang digunakan panjang dibandingkan dengan waktu Existing. Pada kondisi Setting 

dapat dipastikan tidak akan terjadi konflik. Karena pada perhitungan kapasitas dan derajat 

kejenuhan memenuhi syarat yaitu < 0.85.  
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PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Berdasarkan data BPS Kota Banjarmasin tahun 2020, Kota Banjarmasin memiliki penduduk 

sebanyak 715.703 jiwa  

Aktivitas di daerah simpang tiga bersinyal Teluk Dalam Jalan Sutoyo S dan Jalan Japri Zam-

Zam, termasuk daerah yang cukup padat. Hal ini dipicu oleh pertambahan volume lalu lintas, 

pada Jalan Sutoyo S merupakan salah satu jalan akses menuju Pelabuhan Trisakti yang sering 

digunakan oleh pengguna jalan seperti truck besar, tronton, bus dan pengguna jalan lainnya 

dan juga dilewati oleh Pelajar. Sedangkan Jalan Japri Zam-Zam juga merupakan jalan akses 

ke Rumah Sakit Suaka Insan.  

Di sekitar kawasan jalan itu terdapat POM bensin (pertamina), mesjid, ruko, warung pinggir 

jalan, serta belum lagi adanya hambatan-hambatan seperti pejalan kaki dan parkir kendaraan 

yang mana semua itu akan mengakibatkan kegiatan lalu lintas yang cukup padat di hari-hari 

tertentu, dimana dampak dari keadaan lalu lintas yang cukup padat maka banyak terjadi 

konflik seperti kecelakaan, kemacetan, dan antrian kendaraan yang panjang. Untuk itulah 

perlu adanya suatu pengaturan lalu lintas untuk mengurangi hal tersebut. 
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